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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha pemeliharaan itik menggunakan pakan mix 

sebagai alternatif pakan pabrikan berdasarkan aspek ekonomi. Penggunaan pakan mix diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk menekan biaya pakan sehingga dapat meningkatkan kelayakan usaha peternakan itik. 

Analisis kelayakan usaha dilakukan dengan menggunakan beberapa indi-kator ekonomi, yaitu Benefit-Cost 

Ratio (B/C), Revenue-Cost Ratio (R/C), dan Internal Rate of Return (IRR). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan pakan mix berpotensi menjadi alternatif pakan yang lebih ekonomis dibanding-kan 

dengan pakan pabrikan. Berdasarkan analisis B/C, perlakuan P2, P3, P4, P5, dan P6 memiliki nilai B/C lebih 

dari 1 sehingga dinilai layak untuk dikem-bangkan, sedangkan perlakuan P1, P7, P8, dan P9 memiliki nilai 

B/C kurang dari 1 sehingga belum memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan indikator tersebut. Sementara 

itu, seluruh perlakuan P1 sampai P9 memiliki nilai R/C kurang dari 1. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerimaan yang diperoleh belum mampu me-nutupi total biaya produksi berdasarkan indikator R/C. 

Meskipun demikian, hasil analisis investasi menunjukkan nilai IRR sebesar 79,67% setelah empat periode 

pemeliharaan. Nilai tersebut menunjukkan potensi pengembalian investasi yang tinggi, dengan catatan bahwa 

kelayakannya perlu dibandingkan dengan tingkat pengembalian minimum yang disyaratkan. Berdasarkan 

hasil tersebut, pakan mix berpotensi digunakan sebagai alternatif pakan dalam usaha pemeliharaan itik. 

Namun, evaluasi lebih lanjut terhadap biaya produksi, penerimaan, dan kon-sistensi hasil analisis kelayakan 

diperlukan agar usaha dapat dikembangkan secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pakan Mix, Usaha Ternak Itik, Analisis Kelayakan Usaha, B/C, R/C, IRR. 
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